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<b>ABSTRAK</b><br>

Menaratelekomunikasi merupakan salah satu infrastruktur pendukung yang utama dalam penyelenggaraan
telekomunikasi yang vital dan memerlukan ketersediaan lahan, bangunan dan ruang udara. Pemerintahan
daerah dalam hal ini memberikan petunjuk pembangunan menara guna memenuhi persyaratan administratif,
teknis, fungsi, tata bangunan, rencana tata ruang wilayah, lingkungan dan aspek yuridis. Pada daerah khusus
Ibukota Jakarta, cellplan atau zona menara mengatur letak menara yang diperbolehkan untuk dibangunnya
sebuah menara. Cellplan ini dibangun dengan hanya memperhitungkan aspek teknologi 3G dalam
pembuatannya. Oleh karena itu, belum adanya perhitungan teknologi 4G dapat menjadi pertimbangan dalam
mengevaluas kembali peraturan yang adaterkait zona menara di Ibukota Jakartaini.Pada Tesisini, aturan
zona penyelengaraan menara pada Pergub DK Jakarta no 14 tahun 2014 di evaluasi dengan dilakukan studi
kasus menara LTE PT.XY Z selaku operator 4G L TE pertama dan terbesar di Jakarta. Metode yang
digunakan adalah RIA Regulatory Impact Analysis. Hasil penelitian terhadap evaluasi peraturan tersebut,
menunjukan bahwa masih kurangnya pengawasan Pemerintah Daerah terlihat dari banyaknya menarayang
berada diluar zona yang telah ditentukan, sehingga dibutuhkan usulan Zona Menara yang baru dengan
melibatkan stakeholder yang terkait dalam perancangannya. Setelah dilakukan perhitungan, ada total 1821
zona yang diusulkan secaraterperinci yang tersebar di berbagai wilayah DK Jakarta.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Telecommunications tower is one of the main infrastructure supporters in telecommunications services, this
towers are vital and require the availability of land, buildings and air space. Regional administration in this
case giving the user the construction of the tower to meet the requirements of the administrative, technical,
function, building structure, regional spatial planning, environment and juridical aspects. In specia area of
the capital Jakarta, cellplan zone or tower zone, is the place which allowed for the construction of atower.
Cellplan was built taking into account aspects of 3G technology in the making. Therefore, the new
calculating presence of 4G technology could be a consideration in re evaluating existing regulations related
to the zone 39 stower in the capital Jakarta.In thisthesis, the policy of telecommunication tower zone under
Governor Regulation No.14 of 2014 is evaluated using case studies PT.XY Z LTE towers as thefirst and
largest 4G L TE operator in Jakarta. The method used isthe RIA Regulatory Impact Analysis. The results of
the evaluation study of the regulation, shows that the lack of supervision of local government is still evident
, Since many towers are still beyond in the predetermined zone, it takes a new tower proposals zone by
involving the relevant stakeholdersin its design. After calculation, there are total 1821 proposed zones are
detailed in the various areas of Jakarta.
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